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Abstract 

Academic Information System EMACCA Universitas Teknologi AKBA Makassar plays an important role in managing 

various academic processes digitally. To ensure that this system can be accepted and used optimally by users, this 

study conducted an evaluation using the User Acceptance Testing (UAT) method. UAT aims to measure the extent to 

which the system meets the needs of users, including students, lecturers, and administrative staff. Testing was carried 

out through several main scenarios, such as course registration, academic data management, grade access, and 

academic reports. The results of the study showed that EMACCA obtained a good level of acceptance, with positive 

scores on aspects of ease of use, efficiency, and system functionality. However, there are several aspects that need to 

be improved, such as user interface design and optimization of system performance under high usage conditions. This 

study is expected to be a reference for further development to improve user satisfaction and the effectiveness of the 

EMACCA academic system.  

Keywords: User Acceptance Testing (UAT); Academic Information System; EMACCA; System Evaluation; User 

Acceptance. 

Abstrak 

Sistem Informasi Akademik EMACCA Universitas Teknologi AKBA Makassar berperan penting dalam mengelola 

berbagai proses akademik secara digital. Untuk memastikan sistem ini dapat diterima dan digunakan secara optimal 

oleh pengguna, penelitian ini melakukan evaluasi menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT). UAT 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana sistem memenuhi kebutuhan pengguna, termasuk mahasiswa, dosen, dan staf 

administrasi. Pengujian dilakukan melalui beberapa skenario utama, seperti pendaftaran mata kuliah, pengelolaan data 

akademik, akses nilai, dan laporan akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EMACCA memperoleh tingkat 

penerimaan dalam kategori baik, dengan skor positif pada aspek kemudahan penggunaan, efisiensi, dan fungsionalitas 

sistem. Namun, terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti desain antarmuka pengguna dan optimalisasi 

performa sistem dalam kondisi penggunaan tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan lebih lanjut guna meningkatkan kepuasan pengguna dan efektivitas sistem akademik EMACCA.  

Kata kunci: User Acceptance Testing (UAT); Sistem Informasi Akademik; EMACCA; Evaluasi Sistem; Penerimaan 

Pengguna. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah membawa transformasi digital di berbagai sektor, termasuk 

dalam bidang pendidikan tinggi. Institusi akademik saat ini semakin bergantung pada Sistem Informasi 

Akademik (SIA) untuk mengotomatisasi dan mempercepat proses administrasi akademik. Sistem ini 

memungkinkan universitas mengelola data akademik mahasiswa, registrasi mata kuliah, pengolahan nilai, 

hingga pelaporan akademik secara efisien dan terstruktur (Pratama et al., 2023). Dengan meningkatnya 

kebutuhan akan kecepatan dan akurasi informasi akademik, implementasi sistem yang andal menjadi suatu 

keharusan bagi perguruan tinggi di era digital.  

Universitas Teknologi AKBA Makassar telah mengembangkan dan menerapkan Sistem Informasi 

Akademik EMACCA, yang dirancang untuk membantu mahasiswa, dosen, serta staf administrasi dalam 

mengelola informasi akademik dengan lebih baik. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

layanan akademik dengan menyediakan fitur-fitur seperti pendaftaran mata kuliah secara daring, akses nilai 

akademik, manajemen jadwal perkuliahan, serta fitur administratif lainnya. Namun, sebelum diterapkan 
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secara penuh, penting untuk mengevaluasi tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem ini guna 

memastikan sistem sesuai dengan kebutuhan mereka.  

Metode yang digunakan untuk menilai tingkat penerimaan pengguna terhadap suatu sistem adalah 

User Acceptance Testing (UAT). UAT merupakan tahap pengujian yang melibatkan pengguna akhir untuk 

menilai apakah sistem yang dikembangkan sudah memenuhi harapan dan kebutuhan mereka sebelum resmi 

dioperasikan (Cimperman, 2006; Leung & Wong, 1997). Penelitian oleh (Chamida et al., 2021) 

menunjukkan bahwa UAT mampu mendeteksi hingga 75% masalah usability yang tidak ditemukan dalam 

pengujian teknis, sehingga memastikan sistem yang lebih stabil dan siap digunakan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat penerimaan pengguna terhadap EMACCA 

menggunakan metode UAT. Aspek utama yang akan diuji meliputi fungsionalitas sistem, kinerja sistem, 

kemudahan penggunaan, serta efisiensi dan produktivitas pengguna dalam menggunakan sistem (Bahmin & 

Indah, 2025). Dengan melakukan pengujian ini, diharapkan diperoleh wawasan yang lebih mendalam terkait 

kelebihan dan kekurangan sistem EMACCA dari perspektif pengguna, sehingga dapat menjadi dasar bagi 

pengembang untuk meningkatkan kualitas dan keandalan sistem (Antonelli et al., 2023, 2024).  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi Universitas Teknologi AKBA 

Makassar dalam mengoptimalkan penggunaan EMACCA agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

penggunanya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi institusi pendidikan 

tinggi lainnya dalam menerapkan strategi evaluasi berbasis UAT guna memastikan keberhasilan 

implementasi sistem informasi akademik.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT) yang dilakukan terhadap 

pengguna sistem, yakni mahasiswa, dosen, dan staf administrasi Universitas Teknologi AKBA Makassar. 

Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner berbasis skala Likert untuk menilai aspek fungsionalitas, 

performa, antarmuka, dan efisiensi sistem.                                                             

 
Gambar 1. Langkah Penelitian 

Identifikasi Masalah, Permasalahan yang dihadapi dalam implementasi Sistem Informasi Akademik 

EMACCA meliputi: Kurangnya evaluasi penerimaan pengguna terhadap fitur-fitur sistem. Hambatan dalam 

navigasi dan penggunaan sistem, yang dapat mengurangi efisiensi pengguna. Tingkat kepuasan pengguna 

yang belum terukur, sehingga sulit mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengatasi masalah tersebut dengan menganalisis sejauh mana sistem ini diterima oleh pengguna 

melalui metode UAT (Afrianto et al., 2021; Ahmad & Sazali, 2021).  
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Analisis Kebutuhan, Berdasarkan hasil identifikasi, analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan 

aspek yang harus diuji dalam sistem EMACCA. Aspek yang diuji meliputi: Fungsionalitas sistem 

(kelengkapan fitur, kesesuaian dengan kebutuhan pengguna). Kinerja sistem (responsivitas, kecepatan 

akses). Antarmuka pengguna (tampilan yang intuitif dan mudah digunakan). Efisiensi dan produktivitas 

(kemudahan dalam menyelesaikan tugas akademik).  

Studi Literatur, Pengujian User Acceptance Testing (UAT) sering digunakan untuk mengukur 

keberhasilan implementasi sistem informasi berbasis web dalam berbagai sektor, termasuk akademik. 

Menurut (Hady et al., 2020) UAT mampu mengidentifikasi potensi permasalahan sistem yang tidak 

terdeteksi dalam pengujian teknis. Studi lain oleh (Rahmawati et al., 2022) menunjukkan bahwa penerapan 

UAT meningkatkan tingkat adopsi sistem hingga 75% dalam fase awal implementasi (Edin & Qorbanzada, 

2022; Zulkarnaini et al., 2023).  

Pada tahapan ini dilakukan dengan meninjau berbagai referensi pustaka seperti jurnal, buku digital 

serta materi literasi lainnya untuk mengumpulkan informasi dan memperkuat tentang implementasi 

pengujian UAT pada suatu sistem informasi (Mallu et al., 2024). 

Pengumpulan Data, Pengumpulan data ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem diuji secara 

menyeluruh dan masukan/feedback yang diperoleh dipergunakan untuk melakukan perbaikan maupun 

validasi sistem sebelum implementasi final.  1). Wawancara, Proses wawancara dilakukan dengan pengguna 

untuk mengumpulkan data secara kualitatif yang lebih mendalam terkait kepuasan, kesan, dan saran 

perbaikan sistem. 2). Kuesioner, Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner google forms yang 

disusun dengan menggunakan skala likert 1-5 untuk memperoleh data mengenai persepsi pengguna tentang 

fungsi dan kinerja sistem dengan mengacu pada 4 aspek evaluasi tersebut. Kuesioner akan diberikan kepada 

responden yang terlibat langsung dalam penggunaan sistem informasi akademik ini.  

Teknik Analisis Data, Setelah data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara, tahap selanjutnya 

adalah analisis data untuk mengevaluasi tingkat penerimaan pengguna terhadap Sistem Informasi Akademik 

EMACCA Universitas Teknologi AKBA Makassar. Analisis ini dilakukan secara deskriptif dengan 

menghitung rata-rata skor dari setiap variabel pengujian UAT, kemudian dikonversi menjadi persentase 

untuk menentukan tingkat penerimaan sistem berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan dua metode utama: 1) Analisis Kuantitatif: 

Menggunakan perhitungan statistik deskriptif berdasarkan hasil kuesioner dengan skala Likert (1-5). 2) 

Analisis Kualitatif: Berdasarkan hasil wawancara dan komentar pengguna terkait pengalaman dalam 

menggunakan sistem EMACCA. 

Implementasi, Selanjutnya adalah tahap implementasi, dimana sistem dirancang menggunakan bahasa 

pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP), peneliti menerjemahkan desain sistem yang telah disusun 

menjadi kode program sehingga menghasilkan sistem secara keseluruhan. Sistem informasi yang telah 

dirancang kemudian di uji menggunakan metode UAT untuk mengetahui penerimaan pengguna terhadap 

sistem informasi akademik ini.  

Pengujian User Acceptance Testing (UAT),  

User Acceptance Testing (UAT) atau uji penerimaan pengguna adalah proses pengujian oleh 

pengguna yang dimaksudkan untuk menghasilkan dokumen yang dijadikan bukti bahwa software yang 

dikembangkan telah dapat diterima oleh pengguna (Suprapto, 2021). Adapun responden dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Universitas Teknologi Akba Makassar sebagai pengguna sistem informasi. Pemilihan 

responden berdasarkan kriteria responden yang telah menggunakan sistem, sebanyak 20 responden yang 

akan dilibatkan dalam penelitian untuk mendapatkan hasil maksimal. Pengumpulan data melalui kuesioner 

ini bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu sistem telah diterima dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Hal ini dilakukan untuk menentukan apakah sistem tersebut sudah memenuhi standar yang diharapkan atau 

masih memerlukan perbaikan agar layak digunakan. Terdapat 3 tahapan dalam pengujian UAT ini, yaitu:   

1. Menyusun rencana pengujian UAT yang meliputi waktu pelaksanaan, tujuan pengujian, prosedur 

pengisian, serta aspek yang akan diuji. Kuesioner terdiri dari 13 pertanyaan, diantaranya: (1). Evaluasi 

fungsionalitas sistem terdiri dari 4 pertanyaan, (2). Kinerja sistem 3 pertanyaan, (3). Pengalaman & 

tampilan antarmuka sistem 4 pertanyaan, dan 4). Efisiensi & produktivitas 2  pertanyaan.   

2. Tahapan kedua, yaitu pengguna akhir menjalankan sistem sesuai prosedur standar yang diikuti, kemudian 

mengisi kuesioner setelah uji coba sistem.   
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3. Tahap akhir, yaitu menghitung skor dari hasil kuesioner untuk tiap variabel dan menginterpretasikan skor 

akhir dalam bentuk persentase (%), sehingga dapat diketahui hasil pengujian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pada bab ini akan dijelaskan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, yaitu  

pembahasan  mengenai  hasil  implementasi  sistem  dan  pengujian  kelayakan  sistem informasi 

menggunakan metode UAT.   

Implementasi Sistem, Tahap implementasi adalah proses di mana sistem yang telah dirancang dan 

dikembangkan diimplementasikan ke dalam lingkungan operasional EMACCA UNTAMA. Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk memastikan bahwa sistem informasi akademik dapat berjalan sesuai dengan yang 

direncanakan serta mampu memenuhi kebutuhan pengguna.  

Halaman Login  dan Modul Pengelolaan, Tampilan  menu login. Userperlu  memasukkan 

usernamedan passwordyang  telah ditentukan untuk bisa mengakses ke dalam dashboard sistem. Modul 

Pengelolaan Data Akademik → Mengelola data mahasiswa, dosen, serta mata kuliah secara real-time. 

 

Gambar 2. Halaman Login dan Modul Pengelolaan 

Pengujian Kelayakan Sistem User Acceptance Testing (UAT)   

Untuk  Pengujian  kelayakan  sistem,  dilakukan  pengujian  lanjutan  dengan  menggunakan metode  

UAT  yang  merupakan  proses  pengujian  secara  langsung  oleh  pengguna  agar  dapat memperoleh bukti 

hasil pengujian dan menunjukkan bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan. Pengujian UAT 

yang melibatkan 27 resposden tersebut akan menjawab pertanyaan kuesioner pada table 1 dengan 

memberikan bobot skala likert 1-5   

Tabel 1. Skala Likert 

Bobot   Keterangan   

1 Tidak Setuju (TS)   

2 Kurang Setuju (KS)   

3 Cukup Setuju (CS)   

4 Setuju (S)   

5 Sangat Setuju (SS)   

Pada tabel dibawah mempresentasikan daftar pertanyaan-pertanyaan evaluasi kuesioner yang  terdiri 

dari 5 variabel pengujian,  yaitu : (1). Fungsionalitas sistem, (2). Kinerja sistem, (3).  Pengalaman  &  

tampilan  antarmuka  sistem,  dan  4).  Efisiensi  &  produktivitas.  Pada penelitian ini pengujian dalam aspek 

keamanan dan keandalan sistem tidak dilakukan karena penelitian  ini  tidak  menyediakan layanan  bantuan  

melalui  Help  Desk  ataupun  Migration Support.  Daftar pertanyaan kuesioner akan diuraikan pada halaman 

selanjutnya.  

Tabel 2. Daftar Pertanyaan Evaluasi 

No Variabel Pertanyaan p 
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1  

  

  

Evaluasi 

fungsionalitas sistem  

Apakah laporan yang dihasilkan oleh E-Macca UNITAMA akurat dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna?  

A1   

Apakah Anda dapat mengakses fitur utama e-Macca dengan mudah (contoh: 

pengajuan tugas akhir, upload dokumen, dll.)?  

A2   

Apakah fitur-fitur e-Macca berfungsi sesuai dengan kebutuhan Anda?  A3   

Apakah informasi yang tersedia di e-Macca lengkap dan akurat  A4   

2  

  

Evaluasi kinerja 

sistem  

 Apakah sistem e-Macca memberikan notifikasi atau pesan yang jelas saat 

terjadi error atau perubahan status?  

B1   

Apakah e-Macca berjalan dengan stabil tanpa gangguan/error yang sering?  B2   

Apakah sistem e-Macca memberikan notifikasi atau pesan yang jelas saat 

terjadi error atau perubahan status?  

B3   

3  

 Evaluasi  

pengalaman  &  

tampilan  

Apakah tampilan e-Macca mudah dipahami dan intuitif?  C1   

Apakah navigasi antar halaman atau fitur e-Macca mudah dilakukan  C2   

Apakah kecepatan akses sistem (memuat halaman atau fitur) memadai?  C3   

antarmuka sistem  Apakah informasi yang disajikan sesuai dengan harapan Anda sebagai 

pengguna?   

C4   

4  

  

EvaluasiEfisiensi  

& Produktivitas  

Secara keseluruhan, apakah Anda puas dengan pengalaman menggunakan e-

Macca?  

D1   

Apakah e-Macca memenuhi kebutuhan akademik atau administratif Anda?  D2   

 Perhitungan UAT  

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner dikelompokkan berdasarkan jawaban untuk 

setiap pertanyaan sesuai dengan variabel yang dianalisis. Setelah itu, skor dari setiap jawaban dijumlahkan 

dan diubah ke dalam bentuk persentase (%).  

Data dari kuesioner yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menghitung rata-rata 

jawaban berdasarkan skor yang diberikan oleh responden. Perhitungan bobot dalam tabel 3-6 dilakukan 

dengan mengalikan jumlah jawaban dengan bobot penilaian yang tercantum dalam tabel 1. Hasil dari 

perhitungan ini akan disajikan pada halaman berikutnya.  

a) Variabel 1: Evaluasi Funfsionallitas sistem  

 P  SS x (5)  S x (4)  CS x (3)  KS x (2)  TS x (1)  JUMLAH  

A1  

  

12 x 5 = 60  5 x 4 = 20  3 x 3 = 9  0 x 2 = 0  0 x 1 = 0  89  

A2  11 x 5 =55  8 x 4 = 32  1 x 3 = 3  0 x 2 = 0  0 x 1 = 0  90  

A3  10 x 5 = 50  9 x 4 = 56  1x 3 = 3  0 x 2 = 0  0 x 1 = 0  109  

A4  10 x 5 =50  6 x 4 = 24  4 x 3 = 7  0 x 2 = 0  0 x 1 = 0  81  

  

b) Variabel 2 : Evaluasi kinerja system  

 P  SS x (5)  S x (4)  CS x (3)  KS x (2)  TS x (1)  JUMLAH  

B1  10 x 5 = 50  5 x 4 = 20  4 x 3 = 12  1 x 2 = 2  0 x 1 = 0  84  

B2  11 x 5 = 55  3 x 4 = 12  5 x 3 = 15  1 x 2 = 2  0 x 1 = 0  84  

B3  10 x 5 = 60  5 x 4 = 20  4 x 3 = 12  1 x 2 = 2  0 x 1 = 0  94  

  

c) Variabel 3 : Evaluasi Pengalaman & tampilan antarmuka system  

 P  SS x (5)  S x (4)  CS x (3)  KS x (2)  TS x (1)  JUMLAH  

C1  10 x 5 = 50  6 x 4 = 24  3 x 3 = 9  1 x 2 = 2  0 x 1 = 0  85  

C2  9 x 5 = 45  7 x 4 = 28  4 x 3 = 12  0 x 2 = 0  0 x 1 = 0  85  

C3  11 x 5 = 55  3 x 4 = 12  5 x 3 = 15  1 x 2 = 2  0 x 1 = 0  84  

C4  10 x 5 = 50  6 x 4 = 24  4 x 3 = 12  0 x 2 = 0  0 x 1 = 0  86  
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d) Variabel 4 : Evaluasi Efisiensi & prokduktivitas  

 P  SS x (5)  S x (4)  CS x (3)  KS x (2)  TS x (1)  JUMLAH  

D1  12 x 5 = 60  5 x 4 = 20  3 x 3 = 9  0 x 2 = 0  0 x 1 = 0  89  

D2  11 x 5 = 55  8 x 4 = 32  1 x 3 = 3  0 x 2 = 0  0 x 1 = 0  90  

  

Interpretasi Skor  

Setelah hasil UAT diperoleh dan dikalikan dengan bobot penilaian, langkah selanjutnya adalah 

menghitung persentase dari total nilai yang didapat. Berikut ini adalah kriteria untuk menginterpretasikan 
skor tersebut.:  

Tabel 3. Kriteria Skor. 

Presentase  Keterangan  

0% - 20 %  Sangat Kurang Baik  

21% - 40%  Kurang Baik  

41% - 60%  Cukup Baik  

61% -80%  Baik  

81% - 100%  Sangat Baik  

 Kemudian, Digunakan sebagai referensi untuk menghitung nilai rata-rata dan persentase dalam 

menilai kelayakan sistem menggunakan rumus berikut:  

a) Evaluasi fungsionalitas system   

 P  Nilai Mean  Persentase (%)  Nilai Rata-Rata (%)  

A1  89/20 = 4,45  4,45/5 x 100%=89%    

92%  A2  90/20 =4,5  4,5/5 x 100%= 90%  

A3  109/20 = 5,45  5,45/5 x 100 =109%  

A4  81/20 =4  4/5 x 100 =80%  

Dari hasil evaluasi diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata eavaluasi fungsional system yaitu 92% 

semua komponen dari fitur system berfungsi sesuai dengan spesifikasi dam kebutuhan pengguna.  

b) Evaluasi kinerja sistem  

P  Nilai Mean  Persentase (%)  Nilai Rata-Rata (%)  

B1  84/20 = 4,2  4,2/5 x 100%=84%    

87,3  B2  84/20 = 4,2  4,2/5 x 100%= 84%  

B3  94/20 = 4,7  4,7/5 x 100 =94%  

Dari hasil table tersebut dapat dilihat bahwa hasil nilai rata-rata evaluasi kinerja sistem yaitu 87,3 jadi 

dapat disimpulkan bahwa kinerja sistem tersebuht efektif dalah memenuhu kebutuhan performa seperti 

lecepatan, responsivitas dan stabilitas di berbagai kondisi pengguna.  

c) Evaluasi Pengalaman dan Tampilan Antarmuka Sistem  

P  Nilai Mean  Persentase (%)   Nilai (%)  Rata-Rata  

C1  85/20 = 4,25  4,25/5x100%  

85%  

=    

  

 

 C2  85/20 = 4,25  4,25/5x100%  =  

85%  

69,5%  

C3  54/20 = 2,7  2,7/5x100%= 54%  

C4  86/20 = 4,3  4,3/5x100% = 54%  

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa evaluasi pengalaman dan tampilan antarmuka sistem adalah 

69,5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa, tampilan sistem ini baik  sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna.  

d) Evaluasi Efisisensi dan Produktivitas Sistem  

P  Nilai Mean  Persentase (%)  Nilai (%)  Rata-Rata  

D1  89/20 =4,45  4,45/5x100% =89%    

89,2%  

 

D2  90/20 =4,5  4,5/5x100% =90%  
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Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata hasil evaluasi efisiensi dan produktivitas sistem adalah 

89,2%. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa sistem mampu mengoptimalkan dan meningkatkan kinerja 
sesuai dengan kebutuhan pengguna.  

Berdasarkan hasil perhitungan evaluasi kuesioner UAT yang telah dilakukan, ringkasan dari hasil 
tersebut disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 4. Hasil Evaluasi 

 No  Variabel  Nilai bobot (%)  Keterangan  

1  Fungsionalitas sistem  92% Sangat Baik  

2  Kinerja Sistem  87,3% Sangat Baik  

3  Pengalaman Antarmuka sistem  69,5% Baik  

4  Eisiensi  dan produksivitas sistem  89,2 Sangat Baik  

Dari tabel tersebut nilai rata-rata tiap variabel evaluasi diatas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa hasil 

perhitungan mean rata-rata persentase kuesioner E-MACCA UNITAMA termasuk kategori sangat baik. 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengevaluasi tingkat penerimaan pengguna terhadap Sistem Informasi Akademik 

EMACCA Universitas Teknologi AKBA Makassar menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini memiliki tingkat penerimaan yang sangat baik dengan skor 

rata-rata tinggi dalam aspek fungsionalitas (92%), kinerja sistem (87,3%), efisiensi & produktivitas (89,2%), 

serta pengalaman dan tampilan antarmuka (69,5%).  

Secara keseluruhan, EMACCA diterima dengan baik oleh pengguna, terutama dalam hal kemudahan 

penggunaan, efisiensi, dan stabilitas sistem. Namun, terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, 

khususnya dalam desain antarmuka pengguna dan optimasi performa dalam kondisi penggunaan tinggi. Hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pengembang dalam menyempurnakan sistem untuk 

meningkatkan kepuasan pengguna serta efektivitas operasional EMACCA.  
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